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21 Pengertian COVID-19

COVID-19  sempat terjangkit
dengan mudah karena proses penubramya yang mudah puh. COVID-19 tu atau  dikenal
coronavits  disease 2019 disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome

menggenparkan  duna  dan  menbuat banyak  masyarakat

sebagai

Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) [11].
22 Perkembangan COVID-19
221  Perkembangan COVID-19 di dunia

Duna dikejutkan dengan kenuncubn wabah wvius covid-19 pada
terbaru  m pertama kal dtemukan di

tahun 2020, vius jens
wikhyah Wuhan, Tiongkok pada akhr tahun 2019.

Vs ni kemudan nmenyebar dengan nudah dan cepat serta menjangkt sekitar 65 negara.
Jumbh kasus yang terus menngkat sering bemabhnnya waktu menmbuat masyarakat  duna
pank dan mengakibatkan 90.308 orang termfeksi per tanggal 2 Maret 2020 [11]. Berkut

adalah tabel identifikasi lima negara dengan kasus COVID-19 tertinggi di dunia.

No. Negara Total Kasus | Meninggal Sembuh
1 Amerika Serikat 34.801.717 623.391 29.303.591
2 India 30.944.893 411.439 30.096.865
3 Brasil 19.152.065 535.924 17.770.617
A Perancis 5.833.175 144.492 5.236.214
5 Rusia 5.820.849 111.407 5.650.969

Sumber: tribunnews.com., 14 Juli 2021.
Tabel 1. Tabel Lima Negara dengan Kasus COVID-19 Tertinggi di Dunia

Sumber : Pusat Penelitian Badan Keahlian DPR RI, “ Pandemi COVID-19 sebagaiPersoalan
Serius Banyak Negara di Dunia”,2021

(diakses pada 4 Oktober 2021, pukul 15.30)

Jika dihat pada angka noraltas di selruh duna adalah sebanyak 2,3 %
Kota Wuhan sendn yatu sebanyak 4,9% dan 3,1 % untuk provisi Hubei Menunut

sementara unuk di

pereltan pada 41 pasien pertama ternfeks, sebanyak 6 orang mennggal dan 5 orang pasien
ICU serta 1 orang pasien non — ICU. Kasus kematan yang palng banyak terjadi pada orang
yang sudah berumr bnut uwsa dengan penyakt bawaannya. Kejadian mi bukanbh  kejadian

pertama kali tefjadinya pandemi vius corona, karena pada tahun 2012 juga terjadi penyakit



menluar Middle East Respiratory syndrome atau dikenal dengan sebutan MERS dengan total
akumulatif terjadinya kasus sekitar 10.000 kasus [11].

Kasus Covid-19 yang semakin marak dan kembali mebnjak setelah sempat dapat
dikendalkan. Hal ni dikarenakan dengan adanya vius Covid-19 varan terbaru yang berasal
dari Inda bernama Covid-19 varan delta. Varian jens m palng ditakuti dan sangathh
berbahaya karena vius ni merupakan vius yang paing mudah dan  cepat sekali menubr

sehngga vius mi sangat mengkhawatirkan masyarakat duna [12].
222  Perkembangan COVID-19 di Indonesia

Awal muh COVID-19 di Indonesa terjadi pada talun 2020 tepatnya pada tanggal 2
Maret. Kasus COVID-19 yang terus mnenngkat membuat Indonesa semakin
mengkhawatrkan karena dapat diihat dari angka kematan yang terus menngkat Indoensa
termasuk sebagai salah satu dari lma negara dengan angka kasus COVID-19 tertngg di
duna dan rekor kematian tertinggl haran di dunm [11]. Hal  yang menyebabkan angka COVID-
19 mi tngg adalah yang pertama karena proses penyebarannya yang sangat nudah menjangkau
masyarakat khususnya yang sedang berkumpul yang kedua adalah  karena proses vaksinasi
yang belim maksimal dan yang ketiga adalah varasi viss COVID-19 yang senmakin berkembang
seperti adanya varan delta yang hampr mendomnasi dari  selwuh Indonesia. Vaksinasi yang terus
digalakkan oleh pemerntah mi akan terus berbnut hingga angka COVID-19  terus menun
Sembari memnggu program  vaksiasi  yang  terus djaknkan perbhan, pemerntah menyapkan
strategi dalam penambahan fasilitas soksi dan karantina bagi pasien COVID-19 di Indoensia [4] .

23 Penjelasan Umum Bangunan Karantina dan Hotel Transit Bintang 3
231 Bangunan Karantina

Karantna merupakan upaya untuk memsahkan orang yang terpapar COVID-19 baik
mehli kontak fsk dengan penderita postift COVID-19 maupun ketika  setelah
mebkukan perjalanan jauh Karantna dibkukan setidaknya 14 hari dan jka hari
kelima mash dinyatakan postiff maka orang tersebut hars wohsi [2]. Oleh karena
tu dapat dsipukan bahwa banguan karantna merupakan bangman yang  akan
mewadahi masyarakat yang akan mebkukan karantna sebagai salah satu persyaratan
dari pemerntah tertama ketika baru datang dari perjalanan jauh baik dalam negeri
maupun bar negeri
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232  Hotel Transit Bintang 3

Hotel transt merupakan hotel yang berfingsi sebagai

dimama para tamu nya sebagian besar adalah pebsns dan usahawan yang hanya tinggal

tempat hunan  sementara

sebentar saja. Lokasi dari hotel transt mni basanya dekat dengan bandara, termmal maupun

stastn. [13].Berikut i beberapa standarisasi dari hotel tramst bntang 3 memurut peraturan
pemerintah SK: Kep-22/U/VI/78 oleh Dijen Panwisata [13]:

Tabel 2. Ketentuan Standar Kamar Hotel Transit Bintang 3

Tipe Kamar Luas total
Kamar standar 24 m?
Kamar suite 48 m?

Sumber : Kep.DIRJEN Pariwisata No. 14/U/11/1988

1. Enterance

Aspek yang pentng adalah tanda maupun sivbol yang merupakan hal khas dan

dapat

menunjukkan  karakter hotel karena area tersebut

tamu pertama kali

diterima, area enterance dimulai dari gerbang utamma sampai pnfu lobby.

2. Ukuran lobby disesuaikan dengan jumbh kamar, dan untuk standar ukuran lobby
yang dipakai yatu ukuran moderat dengan asunsi / kamanya adalah 0,4-0,9 n2
atau mnimal lobby mempunyai liasan 100 n2

3. Adanya fisilitas restoran, kolam renang dan dua fasilitas berolahraga

Restoran, cafe | Bars/ lounge Ruang Rapat/ serbaguna
Kursi | M? Kursi M2 Kursi M2
1,5 2,8 0,8 1,6 2,0 3,0

Tabel 3. Ketentuan Standar Area Publik Hotel Transit Bintang 3

Sumber : Kep.DIRJEN Pariwisata No. 14/U/11/1988

4. Jika kbh dari empat bhntai, wajb untuk menggunakan It
Untuk kbh kngkapnya standarisasi hotel tramst bintang 3
Kep.DIRJEN Parwisata No. 14/U/11/1988.

24 Standar Bangunan Karantina & Hotel Transit COVID-19

Banguan karantta COVID-19  harss  menerapkan  standar

protokol kesehatan. Faktor

yang mempengaruhi  dalam  penataan

dapat  dihat di

utuk  tetap  menjaga
bangunan  karantna i

adalah program pehyanan, kondisi hhan dan Ingkungan, kondisi ekssting bangunan dan

11



prasarana, desain arsitektur dan struktur, perencanaan alkes, waktu dan tahapan kapasitas
pebyanan, kemampuan teknolog, penelharaan SPA, dan terakhir adalah baya @ atau
anggaran. Bangunan karantna ni merupakan tpologi baru yang mengkolaborasikan  antara
bangunan kesehatan seperti rumah sakit dengan fasiitas pengmapan seperti hotel transt
bntang 3 yang tentunya sangat mempethatkan protokol  kesehatan.  Meskipun  bangunan
karantma i tidak sekompleks mumah sakit, namun setidaknya banguman ni haruss terjamin
protokol kesehatannya dan tentunya kenyamanan bagi pasien menjadi hal pentng yang tidak
bisa diabaikan. Berkut ni merupakan berbagai standar tatanan mang — mang pelayanan baik
dari rumh sakit dan fisitas penginapan hotel sehma masa pandemi sebagai acuan dalam
merancang bangunan karantina dan solasi covid-19 :

241  Standar Tatanan Ruang — Ruang Pelayanan Infeksi Masa Pandemi (Bangunan

Karantina)

Bangunan karantima mi juga hanss diperhatikan standar standarnya dalam proses perancangan
utuk tujuan kesehatan  dan keamanan pengeuna bangunan [14]. Beberapa standar tersebut
tercantum dalam Permenkes RI no. 24 / 2016 tentang persyaratan tekns banguan dan

prasarana kesehatan [14].

Sehin tu juga diperlukan pengaturan jarak antar massa bangman dimana penetapan
jarak bebas banguan yang didasarkan  pada perhiungan keselamatan dan  kesehatan
pengguna  bangunan.  Jarak antar banguan untuk  fingsi karantna dan  sobksi COVID-19
haris menprortaskan  penghawaan, pencahayaan, dan diusi udara  dengan mmnimal jarak
yaitu 8 m jka menggunakan sistem tata udara khusus atau udara yang dbuang akan difiter
hepa fiter, dan jarak 20 m apabila menggunakan ventlsi abmi maupun gabungan.  Kondisi
sekitar bangman juga hans drancang terbuka atau tidak  tethabng sehngea  akan
memudabkan  smar  matahari masuk ke  dalam  bangman dan  hngsung  mengenai exhaust
penbuangan. Bentuk desain ruangan karantma dan  sohsi mi  apabila  mengguakan - sistem
ventiisi  abmi  maupun  gabungan  diharuskan  mengeumkan  model  snge  loaded  untuk
mendapatkan sirkulasi udara yang baik [14].

Uk bagian mteror , pengaturan tata letak fimfure juga harus diperhatikan dan
juga partisi dari mterior yang tidak boleh menghabngi bukaan jendela / pntu untuk aliran
udara. Tata letak fumture juga dikaitkan dengan posisi bukaan ventlsi yang juga tidak
boleh memungkinkan terjadinya alran udara dari pasien ke petugas [14].
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Aliran udara yang tidak Aliran udara yang diharapkan

diharapkan

Gambar 1. Bentuk massa bangunan

Sumber : Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, “ Tatanan Ruang — Ruang Pelayanan
Infeksi Emerging Di Rumah Sakit Pada Masa Pandemi”,2020

(diakses pada 30 September 2021, pukul 15.30)

Fasiitas desain di masa pandemi ni menggunakan persyaratan tekns bangman pada
mang — rmang pelayanan penyakt mnftksi emergng / COVID-19  nehli  persyaratan
bangunan yang dapat mengantsipasi kemungkian 3 transmsi yatu mebli kontak,  percikan
(droplet), udara (airbone). Bangunan juga harus berada pada zoma imfeksus dan area  strictly
limted access dimama hams dibuat terpisah dari akses masuk unfuk  mencegah  tejadinya
pervbran.  Kemudaen, banguan  harss manpu  nemmnnmalsr  penyebaran  mftksi  dengan
menperhatkan alr pergerakan petugas ,barang bersih / kotor, dan pasien (one way fow),
dimama jahr pergerakan orang harus mengkuti prisp “ 3 zm dan dua bagan “ yatu zom
yang berpotensi terkontammasy zoma bersh, dan znma yang terkkontammast Zona — om ni
harus ditandai dengan jelas dan dua zm penyangga antara zom yang terkontammasi dan
om yang berpotensi terkontammasi  Unfuk  mencegah  berkenbangbeknya  dan  tunbuh
surbunya mkroorgansme penyebab  penyakit di rang ®sohsi maka sistem  tata  udara
khusus  sangat  diperlukan untuk memmnimalsi  pemubran  penyakt  dan  tentunya  dapat

meningkatkan kenyamanan termal [14].

Material bangunan yang digunakan untuk bahan  pelapis komponen banguan seperti
brtai, dnding, phfon, pnty, toket jendela adalah bahan mmateral yang bersifat non porosif

dimana ruang sohsi ntensif bahan pelapis yang anti gesek, anti statk, dan juga anti bakteri
Demi kebutuhan direct observation pasien oleh petugas kesehatan harus diengkapi dengan
bidang transparan di dinding koridor dan letak pemasangan gl exhauwst pada dinding jahr
ductngg, HVAC pada dindng dan phfon juga harws dperhatkan. Desain pntu  unfuk  ruang
sobsi negatve presure dengan arbcknya dan  pntu mang — rang yang datr  tekanan
udaranya dengan sistem pintu yang kedap udara dengan mterock. Bahan mmteral mi juga
harus dikondskan dengan sistem tata udara agar dapat mendukung tercapainya standar —
standar parameter tata udara. TK A materal pada dinding adalah 2 jam dengan pintu 1,5 jam
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[14]. Dirensi ruang disarankan menggumakan modubr rangan one  bed one room  dimmam
kurang kbh berukuran 4x4 n2 dengan las arbock memiki syarat pmntu bisa  mterlock.
Lebar koridor pelayanan mnimmal adalah 2,4 m Lebar pintu yang diaki bed / stretcher
minmal 1,2 m dengan arah bukaan pintu swing sesuai tekanan udara yang datur. Ruang
sobsi dan karantma mi juga memiki program rang yaiu ruang penerimaan  pasien, ruang
sobsi dan karantna yang nelputi airlock, rang perawatan wsoksi dan toilet, nuse  station,
ruang utlitas kotor melputi spoelhoek, airlock, dan jantor, ruang penyimpanan alkes / nen /
fanmasi , ruang ganti petugas dimana n dan out harss terpisah dan dipisahkan antara wanta
dan pria, area ar shower dan atau lepas APD, dan miang mekanikal elektrikal [14].

Prinsip — prisip pada desain prasarana utilitas menurut Permenkes RI no. 24 /2016
pada bangunan wsolasi dan karantina COVID-19 juga harus sangat diperhatikan. Kirieria
dapat diihat pada “Tatanan Ruang-Ruang Pelayanan Infeksi Emerging di Rumah Sakit
Ruang Karantina Pada Masa Pandemi,” dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pp.
2-6, 2020.

Berikut ini merupakan kriteria dalam penilaian ruang isolasi dan karantina dalam tabel [14] :

—
o Klausul Persyaratan Kelaikan Hasil Penilaian | Ambang Batas | Keterangan
Pergantian Udara Per Jam 12 kali utk

Ruangan Pasien Isolasi Ruang Pasien

N

1

2 Pergantian Udara Per Jam 6-10 kali
Ruangan Anteroom perjam

3 Temperatur Ruangan 24-26 ° Celcius

a

5

Perawatan
Kelembaban Relatif Udara 45% - 60% RH

Ruang Pasien
Tekans ra Ruang -15 Pascal
asien terhadap

tan Diffuser Suplai
i

PPPPPP

8 Kelengkapan Sistem Flltrasi
Suplai Udara

B Kelengkapan Sistem Fliltrasi
Udara Buang / Exhaust Air

10 Sistem Interlock Pintu

bisa juga
dibypass jika
dibutuhkan

Tabel 4. Kriteria Penilaian Ruang Isolasi dan Karantina

Sumber : Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, “ Tatanan Ruang — Ruang Pelayanan Infeksi
Emerging Di Rumah Sakit Pada Masa Pandemi”,2020

(diakses pada 30 September 2021, pukul 14.30)

242  Standar Tatanan Ruang — Ruang Pelayanan Fasilitas Penginapan Hotel Transit

Selama Masa Pandemi

Sehma pandemi, hotel sebagai salah satu fasilitas penginapan unmum kini - digunakan
sebagai tempat unuk pasien karantina. Hal mi dibkukan tentunya unk menymsati
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penuhnya kapasitas  karantma di rumah sakit maupun di wsma atlet [15]. Program karantina
di hotel mi bertujuan unuk mendukung pemerntah dalam pemberantasan dan pengendalan
angka covid-19  yang senwkin tinggi juga demi mnenjabnkan perekonomian kehotelan agar
tetap berjalan [15]. Oleh karena tu protokol kebersihan dari hotel yang dalh fingskan i
hanus sangat djaga dengan ketat demi mempercepat penanganan wabah covid-19 ni [16].

Dalam menjaga keamanan dan protokol kesehatan, hotel biasa maupun hotel transit
harus menyapkan baik dari peraturan, perlengkapan ,maupun peralatan keamanan ~— dan
keselamatan,  setidaknya  dapat  dihat pada  Keputusan = Menteri  Kesehatan
HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang Tempat dan Fasiitas ~ Unum Dalam  Rangka
Pencegahan dan Pengendalian Corona Vius Disease 2019 (COVID-19) [17].

Berikut i adalah standar alur pelayanan dari hotel selama masa pandemi [18]:

[ALUR PELAYANAN HOTEL)

7 ...

RUANG KARYAWAN
(Ruang Ganti dan
‘ Ruang Makan)

Gambar 2. Alur Pelayanan Hotel Transit Selama pandemi

Sumber : Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,”Panduan Pelaksanaan Kebersihan,

Kesehatan, Keselamatan, dan Kelestarian Lingkungan di Hotel”,2020.
(diakses pada 15 Oktober 2021, pukul 13.03)

25 Standar CDC (Center for Disease Control) Mengenai Ventilasi Bangunan

CDC sebagai pusat pengendalan dan pencegahan  penyakt  merupakan  badan
departemen kesehatan dan hyanan masyarakat Amerka Serikat yang fingsnya adalah

menngkatkan  kesehatan,  menjamn  keamanan ~ publk  dengan cara  menyediakan
mformasi terkait kesehatan [19].



Ventlasi  bangunan memilki peranan  yang sangat pentng di  kehidupan sehari — har
terutama di saat pandemi covid-19 seperti sekarang mi Ventbsi memiki fingsi  dalam
meminalst  penyebaran penyaki dan mengwangi rsko terpapar viws covid-19 [20].  Di
dalam rmangan, partikel covid-19 akan jauh kbh mudah menubr jka dbandingkan dengan
di lar rwangan karena di dalam rmangan konsentrasi partikel covid-19 akan kbh tngg
Angn mngan dapat dengan cepat menguangi konsentrasi vius sehingga dengan  adanya
strategi  mitigasi ventlasi yang tepat, maka  partikel vivs akan  semmkin  kecil
kemungkinannya untuk terhiup oleh paru — paru. Intervensi ventlasi dapat berperan dalam
mengurangi  msko  penubran  penyakit  tetapi  tidak  memtup  kemungkinan  terjadipenularan
penyakt [20]. Cara — cara untuk dapat menngkatkan ventlasi juga dapat diihat dari website
resmi CDC [20].

Dalam sistem ventias, menngkatkan udara lar mangan diatas  persyaratan  minimum,
meningkatkan  ventiasi  total, dan menngkatkan fitrasi dinki kbh efsen dan efktf dalam
mengendalikan  rsko  penyakt memiar jka dbandingkan dengan mengendalkan suhu  dan
kelembaban dalam suatu rang Akan tetapi penggunaan suhu dan kelembaban juga harus
dperhtungkan agar dapat mnenguangi rsko pemubran dengan mempertimbangkan sistem
bangunan, pemanas, ventlasi dan pendingn udara atau HVAC serta kim IlokalSuhu yang
tnggl dapat menbantu  dalam  maktvasi vius  karena  vius semstif dengan penngkatan suhu
akan tetapi pengeuman peningkatan suhu tidak semata — mmta dijadikan  dekontammasi dan
tidak danukan karena ketika suhu dalam rang menngkat maka tingkat kelembaban reltif
yang sesuai akan memnn Kelembaban dapat menpengaruhi  kebngsungan hidup  vius
dimama kelembaban rehtif berada di  kisaran 40 — 60% . Meskipun tidak terblu
menpengarhi  tsko  penularan,  mencegah  kekeringan  di udara dapat membantu  menjaga
efektivitas dalam sistem kekebalan manusia [20].

Berkut mi adalah tabel data dari perubahan udara per jam (ACH) dan waktu yang
dibutuhkan untuk menghapus kontaminan udara dengan efisiensi

2-t1 =~ [In(C2/C1)/(Q/V)) X 60, dengan t1 = 0
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Tabel 5 Tabel Perubahan Udara Per Jam
Sumber: CDC, “ Ventilation in Buildings”,2021
(diakses pada 17 Oktober 2021,pukul 15.57)

Berikut ini merupakan standar — standar perhitungan udara pada ruang — ruang kesehatan

Keperawatan

Perubahan
Woburgan  udara g
pergeralan  minmum  erbehan  Ud¥a  Disudasi
whaake  udoraluar  udawatow MDS  ulang i
e relatf: (derajat
Penunjukan area e perjam’  perjam’ oy

Tidak

Tabel 6. Tabel Perhitungan Udara Pada Ruang — Ruang Kesehatan
Sumber: CDC, “ Ventilation in Buildings”,2021
(diakses pada 17 Oktober 2021,pukul 15.57)

Peran Sistem Tata Udara dan Pencahayaan Pada Arsitektur Sadar Energi

Perencanaan dalam peran sistem tata udara dan pencahayaan pada peran sistem tata udara
dan pencahayaan arsitektur sadar energi dapat dibedakan menjadi perencanaan messo dan
perencanaan mkro, sebagai berikut [21]:

1. Perencanaan messo merupakan pertimbangan energi  sehnutnya yang dihat dalam
aplkasi bangman yang dibakukan secara  hngsung  Pertivbangan  yang  harus
diperhatikan yatu [21]:

a. Lahan
Penempatan hhan yang lms dapat menberkan keleluasaan untuk meletakkan
agar bangunan berada di tengah hhan sehingga mendapatkan sikubsi udara  yang
baik dan juga pencahayaan yang maksimal

b. Massa Bangunan
Dalam pengplkasian lokasi di kim tropis, massa akan kbh tepat berupa
banguan nuki massa jka dbandingkan dengan massa besar tunggal Penataan
banguan akan kbh bak jka orentasnmya mengarah ke selatan atau  utara
schingea dapat nenguangi hbas dinding yang terpapar lhngsung oleh sinar
matahari dan dapat mengurangi beban penghawaan buatan. Bangumn juga
direkomendasikan agar tidak terhlu tnggi sehngga tidak membuat penggunaan
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energi yang besar unuk sistem transportasi vertikkal dan beratnya sistem ventiasi
yang besar

c.  Organisasi ruang
Ruang perlu ditata berdasarkan kedekatan pola aktvitas sehingga stkubsi dalam
banguan dapat berjalan dengan hncar dan pengwbng yang menjadi  potensi
timbulnya panas ruang dapat diminimalisir.

d. Eemen bangunan
Penggunaan atap mung cocok untuk klm  tropis dan  mengguakan  mmaterial
gabungan dari seng mnengkiat dan isolator. Mengguakan dinding mngan  dengan
bukaan yang banyak mampu menperhncar srkubsi udara Sehn tu dinding juga
hans  terindung  dari  simar matahari  Pemihan bpsan hntai yang sesuai  dapat
nmenbantu mengurangl panas  dalam mang yang akan diserap oleh  pelapis
sechingga suhu di dalam mang dapat dimnmalsr panasnya  dan  menmperngan
kerja dari penghawaan buatan

2. Perencanaan mikro

Perencanaan mkro merupakan perencanaan yang palng mendetail dimmna  komponen
bangunan benar — benar hans diperhatikan dan tidak salah dalam penerapan sadar energ
Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatkan dalam bangunan tanggap energi pada
perencanaan mkro ni adalah [21] :

a. Penghawaan abmi
Selruh permukaan banguan diusahakan hans terindung dari smar mmatahari  secara
bngsung dan dindng — dindng banguman yang dbayangt oleh pepohonan.
Penghawaan abmi yang dibkukan dengan perancangan bangman yang tidak salng
menenmpel agar mempemudah  sikubsi angn yang masuk ke  dalam  banguan  dan
denah tidak terhlu rumt sehngga udara bebas keluar masuk menggunakan ventilasi

b. Penghawaan buatan
Memnimalsir  sunrber panas dalam mangan agar pasokan udara dari lar dapat
dimnimakan dengan pengguman penghawaan buatan seperti AC dan sesuai dengan
kebutuhan mang sehingga hembusan angn merata. AC perlu dibersihkan secara
berkala agar tetap higens dan sehat.

c. Pencahayaan abmi
Penerangan diusahakan hanss merata dan menyebar di setiap sudt banguman dan
tentunya dari banyak arah sehingga tidak menyebabkan siau berlebih yang akan
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mendorong orang unuk menutup jendela saja. Danmukan untuk menggunakan warna
yang tidak terang pada bagian hbntai agar tidak menmbukan rasa shku dan

pengeuman  warna terang pada bagian hngt hngt dan dinding untuk
memaksimalkan pencahayaan alhmi pada setiap ruangan.

d. Pencahayaan buatan
Menggunakan bhmpu sesuai  dengan  kebutuhan pencahayaan dan pengguman hmpu
yang hemat energ. Lampu hans dibersinkan secara berkala tertama pada bagian
tudungnya, karena debu yang berlebih akan mempengaruhi efektifitas kinerja bmpu.

Sistem tata  udara memiki peranan yang penting dalam penanganan suatu penyakit
khususiya vis Covid-19 . Hal mi dapat dibkukan dengan menggunakan cara seperti
yang tercantum pada sebuah tmjauan lteratur Welless Heal Mag., wol 2, no. 1, pp. 187—
192, 2020 [11] .
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